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Abstrak - Malleable Mental Accounting dan Makna Kebahagiaan Se-
lama Pandemi Covid-19

Tujuan Utama - Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
makna kebahagiaan dan strategi coping yang dipilih seseorang bisa men-
gurangi efektivitas kerja mental accounting dalam pengelolaan keuangan
pribadi.

Metode - Penelitian ini menerapkan metode studi kasus exploratory. Be-
berapa mahasiswa menjadi informan melalui wawancara secara daring.
Temuan Utama - Makna kebahagiaan tergantung pada konsepsi mental
seseorang. Konsepsi ini menjadi framing effect yang baik untuk menjus-
tifikasi pembelian pribadi. Keberadaan akun mental yang ambigu dari
aktivitas self-love melemahkan fungsi mental accounting dalam mengen-
dalikan pengeluaran tambahan sehingga memicu overspending dan de-
fisit anggaran mental.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Penelitian ini memperluas literatur
akuntansi dari konteks kesejahteraan mental dan pandemi. Penelitian
ini juga menampilkan evaluasi kebijakan coping dan implikasinya pada
keuangan pribadi.

Kebaruan Penelitian - Isu pandemi menjadi konsepsi mental yang kuat
untuk terjadinya mallealble mental accounting tetapi self-control dapat
ditingkatkan kembali jika putusan pembelian dievaluasi dengan dua
prinsip emotional value yang diberikan dalam penelitian ini.

Abstract - Malleable Mental Accounting and Meaning of Happiness
During Covid-19 Pandemic

Main Purpose — This study aims to understand how the meaning of hap-
piness and the chosen coping strategy impair the mental accounting effec-
tiveness in managing personal finance.

Method - This study applied an exploratory case study method. Some
students became informants through online interviews.

Main Findings — The meaning of happiness depends on the personal men-
tal conception. This concept is a good framing effect for purchase justifica-
tion. An ambiguous mental account, related to self-love activities, hampers
the mental accounting to control extra expenditures which triggers over-
spending and a mental budget deficit.

Theory and Practical Implications - This study extends accounting
literature in the contexts of pandemics and mental well-being. This study
evaluates the coping policy and shows its implications on personal finance.
Novelty - Pandemic issues are strong mental conceptions to allow mal-
leable mental accounting, but one’s self-control can be re-activated if the
buying decision is evaluated using two principles of emotional value given
in this study.
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Pandemi Covid-19 telah memberikan
dampak sosial dan psikologis kepada masyarakat
di seluruh dunia. Untuk menekan laju penyebar-
an virus Covid-19, negara-negara di dunia juga
sudah menerapkan berbagai skema pembatasan
sosial, baik melalui skema pembatasan berjen-
jang maupun penguncian wilayah secara ketat
(lockdown), yang betujuan untuk mengurangi
mobilitas penduduk dan mencegah kerumunan.
Kendati demikian, ketersediaan informasi ten-
tang bahaya penyakit Covid-19 melalui sumber
berita resmi dan media sosial membuat warga
menyikapinya dengan berbagai reaksi negatif,
seperti perasaan ketakutan, kecemasan yang
berlebihan, dan perubahan suasana hati (mood)
yang drastis (Gawrych et al., 2021; Tetreault et
al., 2021; Zhao et al., 2020) yang mengakibat-
kan penurunan terhadap tingkat kebahagiaan
dan kepuasan hidup. Ketakutan dan kecemasan
ini yang kemudian membuat masyarakat eng-
gan makan malam di restoran karena takut akan
kerumunan dan sikap pengunjung lainnya yang
terkesan abai (Tuzovic et al., 2021). Pada tahap
yang lebih ekstrim dalam mengantisipasi kebi-
jakan lockdown ketika pertengahan bulan Maret
2020, warga di berbagai negara di dunia, seper-
ti Australia, Italia, Amerika Serikat, dan Inggris
melakukan panic buying dengan cara memborong
berbagai macam produk makanan kaleng, tisu
toilet, dan produk kebersihan lainnya (Sherman
et al., 2021).

Setelah mengamati fenomena sosial ini,
timbul pertanyaan mengenai bagaimana men-
tal accounting dalam mendukung strategi coping
yang dipilih, sehingga upaya pencarian makna
kebahagiaan dan pengelolaan keuangan pribadi
dapat berjalan berbarengan secara efektif dan sa-
ling mendukung. Sayangnya, kajian tentang pe-
nerapan konsep mental accounting dalam domain
kesehatan masih jarang dibahas, terlebih dalam
konteks pandemi Covid-19 (Zhang & Sussman,
2018). Secara konsep, mental accounting menye-
diakan akun untuk kategorisasi dana yang meli-
puti sumber dan penggunaanya, sehingga pilihan
pembelian dan dampaknya dapat dikaji secara
matang. Dengan kata lain, mental accounting ber-
fungsi sebagai anggaran mental yang memandu
pendapatan dan pengeluaran seseorang, terlebih
pada masyarakat berpenghasilan rendah agar
dapat memberikan kesejahteraan keuangan (Xiao
& O’Neill, 2018).

Berdasarkan kerangka konseptual di
atas, mental accounting akan berfungsi sebagai
self-control terkait pengeluaran untuk mencegah
overspending (Sui et al., 2021). Namun, perilaku
panic buying yang ditunjukkan oleh warga pada
awal pandemi tentu saja menunjukkan kelemah-
an dari mental accounting dan kurangnya pe-
mahaman tentang sistem kerja akuntansi dari
setiap individunya. Panic buying telah memicu
overspending dan menyebabkan loss pada saat
pembelian, sehingga memunculkan rasa sedih
dan kecewa (Nurul & Hamidah, 2021). Keputusan

pembelian yang terburu-buru dan tanpa peren-
canaan yang matang seperti ini dapat berakibat
pada rendahnya nilai manfaat yang diperoleh.
Pertanyaan yang muncul berikutnya adalah apa-
kah mental accounting tidak berhasil mengenda-
likan keinginan berbelanja yang berlebihan ini.
Akan tetapi, belum banyak ditemukan litera-
tur akuntansi yang memuat penjelasan tentang
fenomena tersebut.

Selain mendapatkan banyak dukungan,
konsep mental accounting yang dipelopori oleh
Richard H. Thaler juga mendapatkan kritikan.
Salah satunya atas ketidakmampuan dalam men-
jelaskan sifat fleksibel dari mental seseorang da-
lam melanggar anggaran mentalnya yang menye-
babkan malleable (Cheema & Soman, 2006). Sifat
fleksiblitas ini terlihat pada saat kategorisasi bi-
aya dan pengeluaran yang memicu overspending
(Loureiro & Haws, 2015; Sui et al., 2021). Cara
kerja mental accounting yang mirip sistem kerja
akuntansi bisnis juga turut dikritik, karena me-
warisi sifat egois dan tamak yang menciptakan
ilusi kebahagiaan (Nurul & Hamidah, 2021; Ros-
pitadewi & Efferin, 2017). Semua hal ini memper-
lihatkan aspek keperilakuan dari konsep mental
accounting yang belum sepenuhnya dimengerti
oleh akademisi akuntansi. Pada masa pandemi,
cara kerja mental accounting seseorang dihadap-
kan dengan tantangan baru yang membuatnya
makin malleable melalui adanya pilihan strategi
coping sebagai justifikasi yang baik untuk berbe-
lanja dalam rangka mencari makna kebahagiaan.
Untuk mengembalikan tingkat kebahagiaan se-
seorang, sejumlah peneliti seperti Yen et al.,
(2021) menawarkan beberapa strategi coping, di
antaranya strategi coping berfokus masalah (prob-
lem-focused coping), coping yang menekankan
pada pemulihan emosi (emotional-focused cop-
ing), dan coping penghindaran (avoidance-focused
coping). Strategi problem-focused coping, seperti
perilaku higienis diri dan jaga jarak lebih efektif
untuk menekan kecemasan di tingkat individu.
Akan tetapi, untuk mendukung upaya pencari-
an makna kebahagiaan lewat strategi coping, se-
seorang perlu menyiapkan pos pengeluaran baru
dan mencari alasan yang terbaik untuk menjus-
tifikasinya melalui cara kerja mental accounting.
Sayangnya, pembahasan mengenai keterkaitan
antara cara kerja mental accounting, strategi cop-
ing, dengan upaya pencarian makna kebahagiaan
masih jarang ditemui pada literatur akuntansi,
psikologi, ataupun ilmu kesehatan.

Selain itu, studi tentang malleable mental
accounting dan pemicu stress sangat menarik
dilakukan di sektor pendidikan, karena dampak
sosial dan psikologis sangat terasa pada kehidupan
mahasiswa pascapenutupan sekolah akibat pan-
demi Covid-19. Kendati di sisi lain, pada peneli-
tian terdahulu, sebagaimana disampaikan Cao et
al. (2020), Deng et al. (2021), Horita et al. (2021),
dan Zhai & Du (2020) yang mengesampingkan
efek stres yang dialami oleh mahasiswa senior
yang mengambil pekerjaan sampingan atau ber-
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wirausaha sambil meyelesaikan kuliahnya. Peran
ganda ini menaikkan tingkat stress yang dialami
para pelakunya, sebab pemicu stress (stressors)
dapat bersumber dari beban kuliah dan peker-
jaan. Di samping itu, belum ada penelitian terda-
hulu yang membahas andil dari malleable men-
tal accounting dalam membantu para mahasiswa
yang bekerja dalam mendanai aktivitas coping
dan self-rewarding dalam rangka pencarian mak-
na kebahagiaan pada masa pandemi. Oleh kare-
na itu, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan
dengan mengilustrasikan bagaimana mahasiswa
menjadikan isu pandemi sebagai justifikasi men-
tal untuk berbelanja dalam rangka strategi coping
dan membuat konsepsi kebahagiaannya sendiri.
Self-control seseorang menjadi lebih lunak dan
fleksibel untuk mendukung upaya coping, sehing-
ga anggaran mental sering dilanggar dan terjadi
overspending lewat pos-pos ambigu. Jadi peneli-
tian ini menawarkan solusi untuk mengevaluasi
putusan pembelian dengan dua prinsip penilaian
emotional value.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana makna kebahagiaan dan
strategi coping yang dipilih seseorang dengan
mengurangi efektivitas kerja mental account-
ing dalam pengelolaan keuangan pribadi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat berkontribu-
si untuk mengembangkan ilmu akuntansi dan
keperilakuan dalam hal-hal berikut ini. Perta-
ma, penelitian ini memberikan gambaran yang
menyeluruh tentang kelemahan operasi mental
accounting dalam mengawal anggaran mental se-
hingga memicu overspending. Kedua, kasus-ka-
sus yang ditampilkan pada penelitian ini mem-
berikan contoh bagaimana isu pandemi dan
strategi coping menjadi framing effect yang baik
dalam mendorong pembelian. Ketiga, penelitian
ini membentuk konsep baru dengan mengaitkan
antara pilihan strategi self-coping dengan penge-
luaran pada masa pandemi beserta alasan yang
mendasarinya. Terakhir, penelitian ini juga
berkontribusi dalam memperluas pemahaman
literatur akuntansi dengan menjelaskan prinsip
evaluasi emotional value dari putusan pembelian.

METODE

Untuk memahami mekanisme kerja men-
tal seseorang dalam hal pengelolaan keuangan,
pemaknaan atas kebahagiaan hidup selama
pandemi, dan penerapan strategi coping yang se-
suai, penelitian ini menerapkan desain penelitian
studi kasus exploratory (Darmayasa & Aneswari,
2015; Yen et al., 2021). Sepengetahuan peneliti,
belum ada penelitian sebelumnya yang berupaya
menggali model mental seseorang secara kom-
prehensif dalam hal pengelolaan keuangan dan
pemaknaan kebahagiaan pada masa pandemi,
sehingga desain penelitian ini cocok diterapkan
untuk menangkap makna dan variasi konsepsi
mental antarindividu (Ekwonye & Nwosisi, 2021;
Tuzovic et al., 2021). Secara khusus, penelitian

ini membangun kerangka desain dari titik ekstrim
dalam kontinum yang mewakili masing-masing
polar case yang kemudian dibandingkan dengan
kasus penyerta yang berfungsi sebagai shadow
cases (Gerring, 2017). Metode ini dipilih untuk
membujuk pembaca dengan cara membangun
ketertarikan pembaca terhadap model mental
yang selama ini dianggap terlalu kompleks untuk
dipahami. Oleh karena itu, pemilihan kasus da-
lam penelitian ini tidak mematuhi aturan keter-
wakilan, tetapi lebih menekankan pada karakter-
istik yang menarik dan eksotis dari pengalaman
masing-masing informan.

Pemilihan polar case ditentukan berdasar-
kan ada tidaknya efek mental accounting dan
pilihan strategi coping. Pada kutub yang satu (ka-
sus Dina), pengalaman informan Dina menunjuk-
kan efek mental accounting yang kuat dan strategi
coping yang ditujukan sebagai mitigasi stres yang
bersifat temporal. Sedangkan pada kutub lainnya
(kasus Doni), pengalaman informan Doni menun-
jukkan efek mental accounting yang lemah (bah-
kan hampir tidak ada) dan strategi coping yang
berbasis spiritualitas. Kedua kasus ini tentu saja
sangat spesial karena mampu memberikan gam-
baran paradigmatis dari fenomena yang diteli-
ti dan memaparkan karakteristik-karakteristik
khususnya. Kedua kasus lainnya (kasus Tyas
dan Siska) akan berperan sebagai shadow cases
yang memberikan latar belakang dan menjadi tit-
ik referensi dalam analisis.

Untuk dapat memahami model mental, data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruk-
tur yang dipandang lebih fleksibel dan mampu
mengarahkan informan untuk memberikan re-
pons secara menyeluruh tentang dunia sosial
yang ia alami dengan istilah dan gaya berbicara
yang disukai (Qu & Dumay, 2011). Berbekal per-
tanyaan-pertanyaan tentang tema-tema umum
yang disampaikan oleh Rospitadewi & Efferin
(2017), peneliti dapat mengembangkan dan/atau
mengubah urutan, gaya dan nada pertanyaan,
sehingga proses wawancara menjadi lebih efek-
tif dan memberikan kenyamanan bagi informan.
Kegiatan wawancara dilakukan sebanyak dua
kali dengan masing-masing informan pada bulan
April 2021, dengan setiap sesinya berlangsung
selama 30 menit sampai dengan 1 jam.

Pelaksanaan wawancara ini dilangsungkan
melalui fasilitas video conference dari google meet
karena masih bersamaan dengan penerapan ke-
bijakan pembatasan pergerakan masyarakat.
Kendati para pakar metode penelitian tradisio-
nal menyangsikan efektivitas wawancara secara
daring, Irani (2018) membuktikan bahwa tingkat
efektivitas dari kedua cara tersebut tidak berbe-
da. Selain itu, wawancara dengan menggunakan
fasilitas telepon atau internet memberikan kemu-
dahan bagi informan untuk ikut serta dan dirasa
cocok untuk membicarakan isu sensitif yang ber-
hubungan dengan emosi dan pengalaman (Farooq
& Villiers, 2017). Kemudian wawancara dengan
video conference juga mampu menangkap peru-
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Tabel 1. Profil Informan

Nama Samaran Status Pekerjaan Sampingan Informasi Tambahan
Doni Mahasiswa Aktif Usaha kuliner Aktivis sosial keagamaan
Tyas Mahasiswa Aktif  Berjualan produk makanan Hobi jajan
Dina Mahasiswa Aktif Customer Service (CS) Aktif di BEM Fakultas
Siska Mahasiswa Aktif Staf Administrasi Berjualan online

bahan raut dan mimik muka informan, seperti
senyuman, anggukan dan sebagainya, sehingga
tidak mengurangi pemahaman peneliti.

Secara umum, informan penelitian me-
rupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis dari salah satu universitas negeri di
Provinsi Kalimantan Barat yang kuliah sambil
bekerja. Adapun alasan yang mendasarinya ada-
lah dampak sosial dan psikologis yang masih
sangat terasa dalam kehidupan mahasiswa pas-
ca penutupan kampus pada awal masa pandemi
Covid-19. Hasil penelitian sebelumnya (Gawrych
et al., 2021; Preti et al., 2021) turut menunjukkan
bahwa populasi yang berusia muda (umur 20-30
tahun) lebih dominan mengalami gangguan psi-
kologis yang dipicu oleh perasaan keterlambatan
aktivitas akademik (Cao et al., 2020), kekhawatir-
an dan kesulitan keuangan (Deng et al., 2021),
perasaan terisolasi dan kehilangan teman akibat
penutupan sekolah (Zhai & Du, 2020). Menurut
kisaran umur informan, populasi ini mencakup
mahasiswa program sarjana dan pascasarjana.
Berdasarkan data dari 161 negara, diperoleh
1,6 juta siswa dan mahasiswa yang kehilangan
kehidupan normal di sekolah atau kampus dan

First-Order
Quotes

terpaksa mengikuti proses pembelajaran secara
daring (Camacho-Zuhiga et al., 2021). Pola pem-
belajaran daring tersebut menurunkan tingkat
kebahagiaan karena mahasiswa masih merasa
asing dan perlu beradaptasi dengan lingkungan
pembelajaran daring serta merasa terisolasi dari
dunia luar selama kebijakan “berada di rumah”
(Horita et al., 2021). Penelitian ini secara lebih
lanjut juga memasukkan unsur stress akibat
pekerjaan dalam analisis untuk menggambarkan
realita sosial dan kompleksitas dari peran ganda
yang dimiliki oleh sejumlah mahasiswa semes-
ter akhir. Sehingga penelitian ini secara khusus
memilih informan mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja. Oleh karena itu, akan tergambar pula
potret menarik tentang sisi kehidupan perkuliah-
an masa pandemi dan peran ganda mahasiswa.
Tentu saja, terdapat konteks dan sudut pandang
yang baru dalam memahami cara kerja mental
accounting dari diri seseorang yang mengalami
berbagai macam stressor dan upaya yang telah
dilakukannya dalam rangka pencarian makna
kebahagiaan.

Gambaran umum profil informan disaji-
kan pada Tabel 1 dengan menggunakan nama

Second-Order
Themes

Agregated Dimensions
(Categories)

...pagi-pagi aku yoga, terus sering meditasi, terus
self talk.

Relaksasi
Pikiran

Sering nyalain lilin aroma terapi dan idupin

diffuser.

Fasilitas

Rileks Mitigasi

...aku beli diffuser untuk me time, terus aku beli
essence, nah sedangkan itu tu perlu biaya
tambahan dari biasanya yang aku lakukan.

Stress

Me-time
Menambah

Karena buat aku kadang ketika kita habis
ngelakukan sesuatuyang sulit benar karna aku
self-love, jadi buat aku harus ada self-reward

Biaya

Mengapresiasi

- aku ndak akan mikir-mikir masalah budget.

- I'tu aku ndak bakal mikir harganya berapa,
ndak akan mikir ke situ gitu. Langsung aku
keluarin.

Diri

Tidak peduli

- Makan itu makan yang beda, minumlah karna
aku suka minuman kan. Habis kita ngerjakan
ini kita ke Jojo.

- Misalnya es krim. Kalau misalkan dalam
seminggu aku stressnya lima kali, artinya aku
harus lima kali beli es krim kalau pas
pengennya es krim.

harga —
Aktivitas
Self-Love

Contoh

Self-Love

Gambar 1. Model Analisis Tematik
Sumber: Yen et al. (2021) dengan Adaptasi
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samaran. Informan penelitian ini juga berasal
dari agama, suku, dan latar belakang yang ber-
beda sehingga cara pandang tentang kehidupan
selama pandemi dan pola pengelolaan keuangan
juga beragam. Informan diundang untuk mengi-
kuti wawancara berdasarkan ulasan makna ke-
bahagiaan selama pandemi yang dikumpulkan ke
peneliti.

Penelitian ini menggunakan alat analisis
tematik berbasis manual coding dan tema-tema
hasil kodifikasi yang berfungsi sebagai kerang-
ka dalam merumuskan sintesa hasil penelitian.
Tahapan dalam analisis tematik dapat diuraikan
sebagai berikut. Setelah wawancara dilakukan,
rekaman wawancara ditranskip oleh salah se-
orang penulis dan diperiksa kembali oleh penu-
lis lainnya. Selanjutnya, transkrip wawancara
tersebut dianalisis secara tematik yang terma-
suk ampuh dalam mengenali tema-tema baru
berdasarkan data mentah dan mampu meng-
gambarkan data secara menyeluruh (Tuzovic
et al., 2021). Pertama-tama, dua orang penulis
membaca berulang-ulang transkrip wawancara
untuk memahami secara mendalam transkrip
tersebut sebelum menerapkan open coding pada
petikan-petikan wawancara kalimat perkalimat
(Ekwonye et al., 2021). Selanjutnya, kedua penu-
lis melakukan open coding secara terpisah dan
manual terhadap transkrip untuk mengidentifi-
kasi “second order themes” (Yen et al., 2021).

Pada tahap ini, kedua penulis berulang
kali berdiskusi dan membandingkan hasil cod-
ing dan memo hasil refleksi data untuk mencapai
kesepakatan dalam penafsiran. Dengan mem-
pergunakan tema-tema yang diberikan oleh Ro-
spitadewi & Efferin (2017) (misal. akun spesifik,
self-control, evaluasi diri, dan sebagainya) sebagai
dimensi-dimensi kategorisasi. Dengan bantu-
an “thematic analytic triangle” (lihat Gambar 1),
emergent themes (contohnya kebermanfaatan,
self-love, mitigasi stres, memberi dan berbagi)
dapat ditangkap dan direfleksikan dengan lite-
ratur-literatur yang ada. Dengan demikian, emer-
gent themes dapat dikontektualisasi ke sejumlah
tema. Pada tahap selanjutnya, coding-coding yang
mirip disatukan dan kutipan-kutipan wawan-
cara yang relevan dilekatkan ke tema-tema yang
muncul dari proses analisis ini (Ekwonye et al.,
2021). Akhirnya, tema-tema tersebut digambar-
kan (mapping) untuk dapat memperjelas dinami-
ka dan hubungannya, sekaligus juga membantu
dalam proses sintesis hasil penelitian (Yen et al.,
2021).

Untuk meningkatkan trustworthiness dari
hasil penelitian ini, data triangulation dilakukan
dengan cara membandingkan hasil wawancara
dengan unggahan media sosial informan (Ros-
pitadewi & Efferin, 2017). Pengecekan kesamaan
kodifikasi transkrip wawancara di antara peneliti
juga dilakukan (investigator triangulation) guna
mengurangi bias hasil penelitian (Dosinta & Bra-
ta, 2020). Di samping itu, penambahan perspektif
lain (theory triangulation) dalam analisis, seperti

teori psikologi, kesehatan mental, religiositas dan
feminisme, dapat memperkaya pemahaman mak-
na yang disampaikan oleh informan (Yin, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna kebahagiaan di masa pandemi.
Masa pandemi ini merupakan masa yang su-
lit bagi semua orang. Masyarakat dituntut un-
tuk mengubah kebiasaan dan gaya hidup guna
menyesuaikan diri dengan pola kehidupan pada
era tatanan baru (new normal). Anjuran peme-
rintah untuk memakai masker dan menjaga ja-
rak adalah bagian dari kebiasaan baru yang ha-
rus diadopsi. Kebijakan pemerintah pada awal
masa pandemi tentang pembatasan sosial dan
mobilitas juga mewajibkan organisasi-organi-
sasi non-esensial untuk menerapkan kebijakan
bekerja dari rumah (Work from Home/WFH).
Penyesuaian ini tentu saja menimbulkan dampak
psikologis, seperti stress, hilangnya kebahagiaan,
dan menurunnya kepuasan hidup. Keluhan de-
mikian diungkapkan oleh Dina berikut ini:

“Karena...waktu pandemi ini kerjaan
aku tuh ndak ada yang dikurangi
waktunya. Jadi, masih tetap sama
tuh waktunya masih segitu-gitu, tapi
aku tetap di rumah dan stressnya tuh
nambah...aku ndak mendapatkan
kesenangan” (Dina).

Selama pandemi, tingkat stres yang dira-
sakan oleh Dina meningkat karena jam kerja-
nya tidak berkurang dan terjadi penyesuaian
pola kerja untuk mendukung kebijakan WFH.
Selain itu, tak dapat dimungkiri bahwa manusia
sebagai makhluk sosial mencari kesenangan le-
wat permainan, humor, dan berinteraksi dengan
sesama manusia (Tonkin & Whitaker, 2021). Pan-
demi ini juga turut mengurangi aktivitas-aktivitas
keagamaan (spiritual) dan juga menghilangkan
momen-momen berharga, seperti berkumpul ber-
sama keluarga besar, teman, rekan sekerja, dan
lingkungan. Hal ini dirasakan oleh Siska pada
kutipan berikut ini:

“...(sebelum) pandemi...kita tidak
perlu memakai masker ke mana-ma-
na dan kita bisa berkumpul dengan
orang tanpa harus menjaga jarak.
(Sekarang) berkumpul itu kan sangat
dibatasi ya, sedangkan ini sudah satu
tahun lebih ya dan saya merasa sudah
tidak punya teman karena tidak bisa
berkumpul ke sana kemari hanya via
chat, kalau bahkan sama temen-temen
kuliah nih cuman via Google Meeting”
(Siska).

Meskipun telah menggunakan bantuan tek-
nologi komunikasi untuk mengganti pertemuan
fisik dengan pertemuan secara vitual, kehangat-
an dan esensi dari pertemuan tersebut dirasa
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menurun. Keterbatasan inilah yang kemudian
membuat Dina dan Siska kehilangan kebaha-
giaan. Lebih lanjut, mereka mengungkapkannya
pada kutipan berikut ini:

“Kalau misalnya secara online, oke
banyak yang secara online. Tapi ka-
yaknya ada sesuatu yang kurang
gitu. Offline yang tatap muka sama
yang ketemu di dunia maya tuh tetap
beda. Kalau tatap muka nih ... kita
juga ketemu teman-teman yang lain.
Ada plus-plusnya gitu. Ada sesuatu
yang ndak bisa digantikan oleh dunia
maya. Karena aku butuh hal itu, jadi
meskipun kurang, tetap harus aku
ikutin” (Dina).

“Kurang nendang lah pokoknya, ku-
rang wah pokoknya. Itu termasuk ke-
bahagiaan yang terpangkas di masa
pandemi” (Siska).

Kendati Dina dan Siska menyatakan de-
mikian, dampak psikologis yang timbul cukup
bervariasi, bergantung dari bagaimana seseorang
memaknai kebahagiaan dan mengatasi (coping)
keterbatasan akibat pandemi sehingga dirinya
tetap bahagia. Hal ini seperti diafirmasi oleh Dina
berikut ini ketika ditanya apakah ia tetap bahagia
di masa pandemi:

“Buat aku kebahagiaan secara umum
tuh yang pertama sih bisa memenuhi
kebutuhan pokok...(ada) hal lain yang
aku butuhkan ketika pandemi, misal-
nya hiburan yang pertama. Kita tahu
pas pandemi itu banyak aktivitas
yang dibatasi salah satunya hiburan,
terus yang kedua lebih ke me time-nya
benar-benar me time bukan hanya se-
kedar di rumah karena dilarang ke-
luar gitu...pagi-pagi aku yoga, terus
sering meditasi, terus self talk. Sering
nyalain lilin aroma terapi dan idupin
diffuser” (Dina).

Pernyataan Dina menunjukkan bahwa di-
rinya menyediakan waktu khusus untuk me time,
yaitu dengan meluangkan waktu untuk dirinya
sendiri, tanpa adanya orang lain di sekitarnya.
Menurut para psikolog, me time bermanfaat da-
lam menjernihkan pikiran, memberi waktu bagi
otak untuk memandang suatu permasalahan
secara mendalam, menambah kesadaran diri,
meningkatkan konsentrasi, dan produktivitas
kerja.

Berbeda dengan Dina, Tyas memandang
pandemi dan kebahagiaan dari sudut pandang
yang lebih positif. Sewaktu ditanya mengenai ke-
bahagiaan pada masa pandemi, Tyas menjawab:

“Selama pandemi ini sih di rumah tuh
kan lebih sering kumpul dengan ke-
luarga kan, dimana sebelumnya kite...
kayak jarang ade waktu di rumah.
Karena sekarang pandemi ini jadi kite
kayak lebih sering ngumpul dengan
keluarga, makan bareng, atau jalan-
jalan bareng kayak gitu sih. Kayak
lebih banyak waktu dengan keluarga”
(Tyas).

Menurut Tyas, masa pandemi memberi-
kan dampak positif karena lebih banyak waktu
yang tersedia untuk keluarga. Sebelum pandemi,
ia mengungkapkan bahwa aktivitas kuliahnya
memangkas waktu bersama keluarga. Hampir
senada dengan penjelasan Tyas, Doni juga me-
mandang kebahagiaan selama pandemi sebagai
berikut:

“Makna kebahagiaan adalah saat
kita bisa memenuhi kebutuhan diri
sendiri dan orang lain. Dalam tanda
kutip bisa memberikan keberman-
faatan. Kayak melakukan sesuatu
itu bermanfaat bisa bahagia banget
menurut saya. Karena kadang kalau
sekedar melakukan untuk diri sendiri
dan ndak bermanfaat buat orang lain
kayaknye rugi sih, bahasanya kayak
gitu” (Doni).

Makna kebahagiaan yang diungkapkan
oleh Doni memang lebih luas dan mendalam. Ia
menekankan pada unsur kebermanfaatan yang
merujuk pada kebahagiaan sejati yang timbul
karena mindfulness dan kebiasaan melepas, bu-
kan menerima (Rospitadewi & Efferin, 2017). Hal
senada juga diungkapkan oleh Xi et al., (2017)
bahwa perilaku altruistic dapat memberikan ke-
bahagiaan, menurunkan tingkat depresi, dan
meningkatkan kesejahteraan mental kepada si
pemberi dalam kegiatan sehari-hari.

Informasi yang diperoleh dari wawancara
juga dibandingkan dengan media sosial yang
dimiliki oleh Doni sebagai upaya triangulasi.
Berdasarkan hasil wawancara, Doni merasa ba-
hagia ketika ia mampu memenuhi kebutuhan
diri sendiri dan orang lain serta memberikan ke-
bermanfaatan. Hal ini konsisten dengan status
WhatsApp-nya. Doni sering mengunggah kegiat-
an-kegiatan sosial, seperti membantu anak yatim
piatu dalam mencukupi kebutuhan mereka. Di
samping itu, saat bulan Ramadhan, Doni men-
gunggah foto-foto saat ia menggalang dana untuk
membelikan pakaian baru untuk anak yatim pi-
atu di salah satu pondok pesantren di Kabupa-
ten Kubu Raya. Kemudian juga terdapat foto-foto
yang menunjukkan aktivitas rutin Doni bersama
teman-temannya (dalam gerakan Sedekah Su-
buh) membagikan paket sembako setiap Ming-
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gu pagi untuk orang-orang yang membutuhkan,
bukti dari triangulasi dan wujud konsistensi uca-
pan Doni saat diwawancarai.

Hedonic framing effect. Untuk menga-
tasi keterbatasan akibat pandemi Covid-19 dan
memberikan efek kebahagiaan, para informan
mengatur keuangannya sedemikian rupa agar
dapat memenuhi setiap pos pengeluaran yang
berhubungan dengan konsepsi kebahagiaan yang
mereka miliki (hedonic expenses). Maka dari itu,
mereka membentuk (framing) informasi-informa-
si relevan yang diterima sebagai konteks mental
dan rasional bahwa pengeluaran yang dilakukan
memiliki fungsi nilai yang optimal dan efisien un-
tuk mencapai kebahagiaan (Rospitadewi & Efferin,
2017; Thaler, 1999; Wang et al., 2021). Sebagai
contoh, stres yang meningkat akibat pekerjaan
dan pembatasan sosial merupakan konteks men-
tal yang baik untuk menjustifikasi pengeluaran
tambahannya walaupun penghasilan Dina sedi-
kit menurun selama pandemi. Berikut ini adalah
pernyataan lengkapnya.

“Menurut aku, ketika pandemi aku
ngerasa kebutuhan buat kebaha-
giaan agak lebih besar. Karena aku
di rumah terus, sedangkan kerjaan
aku tetap dan aku kurang sosialiasi
dengan orang lain, kurang berinte-
raksi dengan orang lain. Aku kan tipe
orangnya extrovert dapat ngecharge
energi aku tuh ketemu orang lain. Ke-
tika pandemi tuh aku cari cara lain.
Misalnya nih, aku beli diffuser untuk
me time, terus aku beli essance, nah
sedangkan itu perlu biaya tambahan
dari biasanya yang aku lakukan. En-
tah itu beli lilin aroma terapi atau ba-
rang-barang yang lain yang menurut
aku hal itu bisa menurunkan tingkat
stres karena pandemi itu” (Dina).

Dina juga mengungkapkan bahwa diban-
dingkan dengan pendapatannya yang fluktuatif
dan agak menurun selama pandemi, muncul-
nya berbagai hedonic expenses membuatnya ha-
rus ekstra hemat pada akhir bulan. Informasi ini
mengindikasikan bahwa anggaran mental Dina
telah dilanggar dan terjadi pengeluaran yang ber-
lebihan (overspending) di sisi hedonic expenses.

Pernyataan Dina ini telah terkonfirma-
si melalui triangulasi data media sosial. Pada
berbagai kesempatan, Dina memposting foto li-
lin aroma terapi. Sebagaimana yang dituturkan
oleh Dina bahwa stres yang ia rasakan selama
pandemi mengalami peningkatan sehingga Dina
perlu bantuan dari lilin aroma terapi dan diffuser
agar pikirannya kembali fokus saat bekerja, kuli-
ah, dan menjalankan tugasnya di Badan Ekseku-
tif Mahasiswa (BEM).

Pada sisi lainnya, bagi Siska, isu pandemi
juga menjadi justifikasi mental yang kuat untuk
membenarkan pengeluaran tambahannya berupa

pembelian kuota internet dan kredit laptop. Beri-
kut penuturan Siska:

“Kayak contoh kuota karna kita
kan nggak bisa ketemu nih, kita ha-
rus mengeluarkan uang lebih untuk
kuota. Kayak yang awalnya saya pa-
kai 10Gb satu bulan, sekarang saya
pake 50 sampai 65Gb dan itu habis
dalam satu bulan. Jadi, itu termasuk
pengeluaran yang lumayan sih...sela-
ma masa pandemi (saya) juga kredit
laptop. Karena kan laptop yang lama
udah ndak memadai nih, sedangkan
untuk pelajaran kayak kuliah gitu
Google Meeting lebih bagus pake lap-
top daripada pake HP, fiturnya lebih
lengkap. Itu termasuk pengeluaran
yang lumayan besar untuk tahun ke-
marin” (Siska).

Pernyataan Siska menunjukkan bahwa
pembingkaian informasi di dalam mental se-
seorang lebih mudah terjadi ketika dihadapkan
pada akun pengeluaran yang ambigu. Sebagai
contoh, membeli makanan dapat dikelompokkan
pada akun makanan (kebutuhan pokok) ataupun
hiburan (kebersamaan) sehingga justifikasi ter-
hadap pengeluaran tambahan untuk pos tersebut
perlu dilakukan. Lebih lanjut, Tyas mengungkap-
kannya pada kutipan berikut ini:

“Kalau kebetulan adalah income...ada
duit, ada pemasukan, (saya) pasti beli
makanan buat keluarga juga. Selalu
hampir setiap kali (saya) beli makanan
untuk saudara-saudara, untuk orang
tua, untuk (saya) juga. Jadi, kalau
misalkan beli makanan ndak pernah
beli untuk diri sendiri, tapi pasti beli
untuk adik-adik, kakak, orang tua,
kayak gitu sih” (Tyas).

Pernyataan Tyas menunjukkan bahwa se-
tiap pengeluaran tambahan selalu dicarikan
padanannya (matching) berupa tambahan peng-
hasilan. Tyas juga menganggap tambahan peng-
hasilan sebagai rezeki tambahan (windfall).

Pencarian rejeki tambahan juga tidak lepas
dari kebersamaan. Seringkali rejeki tambahan di-
cari karena adanya kebersamaan dalam keluar-
ga. Hal ini dirasakan oleh Tyas dan Doni dalam
kutipan sebagai berikut:

“Iya, kayak kebersamaannya terasa
makan bareng kayak gitu. Aku nge-
rase, aku udah bisa nih beliin sesuatu
buat orang di rumah. Bukan cuman
makanan sih, tapi biasanya (saya)juga
beliin barang-barang gitu buat ma-
mak, buat adek, beliin baju atau apa
gitu dari uang sendiri” (Tyas).
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“Kite nggak perhitungan karena kite
yakin kalau dikeluarkan nggak untuk
diri sendiri apalagi untuk memenuhi
kebutuhan orang lain nggak bakalan
rugi. Intinya, cara saya memenage
adalah, saya yakini, justru ketika
kite memberi, yang memberi itu bu-
kan kite, tapi kite yang diberi. Harus
bersyukur dengan orang itu karena
wasilah dia, kite tuh dapat pahala gitu
melalui pemberian kite” (Doni).

Pernyataan Tyas dan Doni menunjukkan
perbedaan. Tyas merasa bahwa kenikmatan-
nya dapat dibagi ke seluruh anggota keluarga.
Terlebih selama masa pandemi, waktu berkum-
pul bersama keluarganya bertambah sehingga
makan bareng keluarga memberikan kebahagiaan
tersendiri baginya. Sebaliknya, perspektif penge-
luaran Doni dapat dikatakan sangat unik kare-
na bersumber dari keyakinan spiritualnya yang
mendalam dan kesadaran yang tinggi (mindful-
ness) untuk berbagi dengan sesama. Oleh karena
itu, pengeluaran Doni untuk membantu sesama
tidak memerlukan justifikasi mental accounting.
Bahkan pola pikir Doni dalam hal yang ia sebut
sebagai memberi dan berbagi membuatnya memi-
liki karakter yang rendah hati dan tidak menung-
gu balasan dari apa yang telah dikeluarkan un-
tuk bersedekah. Intinya, berbagi dan memberi
pada alam dan manusia lainnya merupakan wu-
jud syukur dan sumber dari kebahagiaan sejati
(Rospitadewi & Efferin, 2017; Winarno & Sawar-
juwono, 2021).

Akun mental spesifik versus ambigu. Da-
lam mengatur keuangan pribadi selama pandemi
Covid-19, ketiga informan (Tyas, Dina dan Siska)
masih menerapkan mental accounting dalam pe-
ngelolaannya, sedangkan Doni lebih menekan-
kan pada nilai-nilai religius sebagai landasan
berpikirnya. Oleh karena itu, pembahasan selan-
jutnya hanya akan membahas pengalaman Tyas,
Dina, dan Siska.

Pengelolaan keuangan pribadi Tyas terke-
san lumayan fleksibel. la membentuk akun men-
tal yang lebih umum dengan mencakup tiga hal,
yaitu pengeluaran pokok, pengeluaran kesenang-
an pribadi, dan investasi dana sisa. Dari ketiga
akun tersebut, akun pengeluaran pokok dan in-
vestasi memiliki definisi yang lebih spesifik tetapi
batas (limit) pengeluaran dikelola secara fleksibel.
Untuk akun kesenangan pribadi, Tyas memberi-
kan contoh bagaimana akun ini bersifat ambigu
dan memerlukan justifikasi pengeluaran sebagai
berikut:

“Nah, untuk kebutuhan primer udah
pasti makanan. Terus abis makanan,
(saya) suka beli tas, tapi ndak mesti
harus tiap bulan atau berapa bu-
lan sekali ndak sih. Kebutuhan tiap
bulannya pasti berubah-ubah tuh,

misalnya bulan lalu (saya) udah beli
skincare, bulan ini (saya) pengen beli
kerudung baru, atau bulan depan
pengen beli parfum atau apa gitu kan
beda-beda kebutuhannya. Jadi, (saya)
kurang menerapkan specific account”
(Tyas).

Selama wawancara berlangsung, hobi ja-
jan makanan dan berbelanja kebutuhan pribadi
mendominasi setiap jawaban Tyas untuk semua
pertanyaan yang diajukan. Selama pandemi, Tyas
sering membeli jajanan dari luar yang ia sebut
kebutuhan pokok. Selain memenuhi kebutuhan
akan makanan, Tyas senang membeli tas, sebab
memakai tas yang warnanya senada dengan baju
yang ia kenakan bisa memberikan kesan lebih
enak dipandang. Prioritas Tyas berikutnya dalam
membelanjakan uangnya adalah untuk baju, hi-
jab, dan skincare. Dari keseluruhan pengeluaran
untuk kesenangan pribadi tersebut, Tyas tidak
menyisihkan dana khusus (yang Tyas sebut se-
bagai specific account) untuk masing-masing item
barang yang akan ia beli. Atau dengan kata lain,
akun pengeluarannya bersifat ambigu. Hampir
sama dengan Tyas, Dina juga menerapkan pola
pengelolaan keuangan pribadi berbasis mental
accounting yang fleksibel. Namun Dina menam-
bahkan proporsi anggaran yang diperuntukkan
untuk masing-masing pos pengeluaran utama
sehingga terkesan lebih ketat. Secara lebih rinci,
Dina menggambarkannya sebagai berikut:

“Yang tadi aku bilang kan, aku penuhi
dulu pokoknya nih. Sebenarnya awal-
awal aku tuh kayak mengalokasikan-
nya benar-benar yang, oh, konsumsi
aku harus 60% karena konsumsi ba-
nyak kan, kebutuhan pokok itu 60%
dari pendapatan. Nanti misalnya 20%
buat keinginan aku, 10% buat in-
faq, terus sisanya buat saving. Tapi
ternyata itu tidak bertahan lama kar-
na yang ilang savingnya sih kalau
yang lainnya masih” (Dina).

“Kalau mau diurutkan, kredit dulu
nomor satu. Kredit motor, kredit lap-
top. Semua kewajiban-kewajiban itu
diselesaikan dulu, baru kita belanja
bulanan untuk makan satu bulan full.
Baru nanti saya mau beli apa, kalau
nggak cukup, baru saya alokasikan
ke akun-akun barang yang mau saya
beli. Soalnya kalau kreditan berma-
salah juga susah. Jadi, rasanya lebih
lega kalau saya sudah menyelesaikan
kreditan dulu baru belanja” (Siska).

“Kayak ndak mesti bulan ini harus
nabungnya misal bulan lalu 300 ribu,
bulan ini misalnya ndak wajib harus
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300 ribu. Misalkan ada 200 ribu ya
udah 200 ribu gja. Jadi nabung tuh
kayak sisanya, sisa jak” (Tyas).

Pernyataan ketiga informan tersebut
menunjukkan adanya usaha untuk menyisihkan
pemasukan ke dalam pos tabungan. Dina meng-
anggap bahwa persentase anggaran diterapkan
untuk mempermudah pengaturan. Akan tetapi
pada tahap pelaksanaan, pos pengeluaran un-
tuk kesenangan diri bisa bertambah dan melebihi
batas 20%. Hal ini tentu berakibat pada berku-
rangnya atau bahkan hilangnya sisa dana untuk
menabung. Pada sisi lainya, sebagai anak per-
tama dari tiga bersaudara, Siska memiliki tang-
gung jawab yang sangat besar terhadap keluarga.
Pengelolaan keuangan yang cermat dan ketat ha-
rus dilakukan agar tidak menimbulkan masalah
keuangan bagi keluarganya. Untuk itu, Siska
membuat akun-akun mental dengan skala prio-
ritas yang jelas. Lain halnya dengan Dina dan Sis-
ka, Tyas selalu menghusahakan pos untuk mena-
bung walaupun secara nominal tidak menentu.

Self control versus self love. Idealnya,
akun-akun mental yang terbentuk akan menja-
di anggaran mental yang berfungsi dalam me-
ngendalikan tingkat pengeluaran seseorang (Thal-
er, 1999), tetapi keberadaan akun ambigu dan
godaan eksternal untuk berbelanja menyebabkan
self-control dari proses mental accounting menjadi
lemah. Kondisi ini dikenal sebagai malleable men-
tal accounting (Cheema & Soman, 2006).

Di antara tanggapan-tanggapan informan,
cerita Dina lebih lengkap dan detil menggambar-
kan kondisi malleable mental accounting. Ketika
Dina menerima gaji bulanan, hal pertama yang ia
penuhi adalah kebutuhan pokok selama satu bu-
lan. Setelah itu, sisa gaji ia belanjakan untuk hal-
hal yang diinginkan pada bulan tersebut. Berikut
ini adalah penuturannya:

“Misalnya nih ketika awal bulan aku
penuhi dulu (kebutuhan) pokoknya.
Nah, setelah uang sisa dari itu baru
aku alokasikan buat yang lain dan
ndak setiap bulan aku punya keperlu-
an yang memang aku pengen gitu. Nah,
setiap bulan tuh keinginan itu tuh ber-
beda. Misalnya bulan ini sepatu aku
sudah jelek, berarti bulan ini pengen
beli sepatu lagi. Nanti bulan depan
kan ndak mungkin beli sepatu lagi,
mungkin oh, gamis aku nih ada yang
jelek harus ada yang diganti. Berarti
bulan selanjutnya yang aku inginkan
tuh gamis gitu. Jadi, pokoknya dulu
yang aku penuhi baru keinginan. Bu-
kan berdasarkan uang yang sisanya
itu bukan. Tapi berdasarkan keingin-
an apa sih yang benar-benar aku pe-
ngen di bulan ini gitu” (Dina).

Dari pemaparan Dina, terlihat bahwa akun
mental untuk kebutuhan pokok memiliki defi-
nisi yang jelas dan pengeluaran yang berkaitan
dengan akun tersebut diutamakan dan dikenda-
likan secara ketat. Jika terdapat dana sisa, maka
Dina akan memanfaatkan untuk membeli ba-
rang-barang yang ia inginkan dalam bulan terse-
but. Sampai titik ini, akun-akun mental Dina
memiliki batasan yang jelas (clear-cut). Namun,
dalam kedua akun mental utama tersebut, Dina
menyelipkan sebuah akun mental ambigu yang
ia sebut sebagai self love. Akun mental ini bersi-
fat ambigu pada pelaksanaannya, karena dapat
dikategorikan sebagai makanan/minuman (pos
kebutuhan pokok) atau hiburan (pos keinginan
pribadi) sehingga akun ini dapat menarik anggar-
an dari kedua pos utama. Selain itu, tanpa ber-
pikir panjang, Dina bersedia mengeluarkan uang
untuk memenuhinya, seperti yang dipaparkan
berikut:

“Karena buat aku kadang ketika kita
habis ngelakukan sesuatu yang sulit
benar karna aku self love, jadi buat
aku harus ada self rewarding...dan
aku ndak akan mikir-mikir masalah
budget. Kalau itu tuh misalnya aku
habis ngerjain sesuatu yang tingkat
kesusahannya susah benar setelah
itu, yok kita selesaikan tugas ini.
Habis tugas ini selesai kite makan.
Makan itu makan yang beda, minum-
lah karena aku suka minuman kan.
Habis kita ngerjakan ini kita ke Cafe
Jojo. Itu aku ndak bakal mikir har-
ganya berapa, ndak akan mikir ke situ
gitu...langsung aku keluarin” (Dina).

Bagi Dina, pemenuhan self love bukanlah
hal yang perlu perhitungan. Setelah melakukan
dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang
sangat sulit, Dina selalu memberikan dirinya
self reward. Adapun gerakan self love ini mu-
lai banyak dipraktikkan sejak tahun 2018 dan
didukung oleh Komunitas Love YourselfIndonesia
yang masih aktif sampai saat ini. Konsep self love
sendiri dikenalkan lewat novel Hello Salma (yang
kemudian dibuatkan film dengan judul yang
sama) karangan Erisca Febriani. Pesan yang ingin
disampaikan dari konsep ini adalah apresiasi ke-
pada diri sendiri atau self rewarding dengan cara
masing-masing agar terhindar dari mental illness
dan bisa beraktivitas dengan pikiran yang sehat.
Konsep love yourself menginspirasi Dina untuk
melakukan self rewarding setelah menyelesaikan
tugas berat.

Setelah memahami pola pengeluaran dan
konsep self love yang selama ini dipraktikkan
oleh Dina, dapat disimpulkan bahwa proporsi
gaji yang awalnya diperuntukkan bagi tabungan
bulanan lenyap karena adanya akun mental self
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love yang bersifat ambigu dan kurang terken-
dali. Thaler (1999) dan Zhang & Sussman (2018)
berargumentasi bahwa ketidakmampuan men-
tal accounting seseorang dalam mengindetifikasi
akun yang sesuai untuk pos ambigu demikian
akan memicu overspending. Untuk memperkuat
dugaan ini, peneliti menanyakan seberapa sering
Dina melakukan self rewarding dalam sebulan,
Dina menuturkan:

“...tergantung dalam bulan itu berapa
kali aku butuh self reward. Misalnya
bulan-bulan itu benar-benar berat,
kan harus lebih banyak tuh self re-
wardnya. Meskipun nominalnya ke-
cil-kecil. Misalnya es krim. Kalau mis-
alkan dalam seminggu aku stresnya
lima kali, artinya aku harus lima kali
beli es krim kalau pas pengennya es
krim” (Dina).

Tanggapan ini memberikan alasan yang
jelas mengapa Dina kurang mengontrol aktivi-
tas self love. Tingkat stres yang Dina alami pada
masa pandemi inilah yang menjadi jawabannya.
Sehingga Dina berulang kali melakukan self re-
warding sebagai wujud self love untuk memberi-
kan kebahagiaan sesuai konsepsi mentalnya.

Evaluasi diri dan self report. Evaluasi
keputusan keuangan merupakan bagian yang
penting dalam mengendalikan penggunaan dana.
Evaluasi ini akan menguji apakah putusan pem-
belian yang dilakukan tersebut bernilai dan te-
lah sesuai dengan batasan pengeluaran yang te-
rekam dalam anggaran mentalnya (Thaler, 1999).
Rentang waktu dan frekuensi evaluasi juga akan
mempengaruhi dampak dari evaluasi tersebut
(Xiao & O’Neill, 2018).

Dalam proses evaluasi, pikiran seseo-
rang akan mengukur setiap putusan pembelian
(pengeluaran) dan memutuskan apakah pembeli-
an tersebut menguntungkan (favorable) atau me-
rugikan (unfavorable) berdasarkan nilai yang ter-
kandung (Nurul & Hamidah, 2021). Berdasarkan
teori ekonomi, suatu pembelian dianggap bernilai
tinggi ketika nilai yang diperoleh lebih besar dari
pengorbanan yang diberikan (acquisition utility)
dan nilai dari pengorbanan tersebut sama de-
ngan atau lebih rendah dari referensi penawaran
lainnya (transaction utility) (Rospitadewi & Efferin,
2017; Thaler, 1999).

Pada praktiknya, seseorang juga akan
menganggap suatu pembelian itu bernilai ketika
pembelian tersebut dapat menjadi sarana dalam
membangkitkan emotional value. Dalam hal ini,
Rospitadewi & Efferin (2017) menyebutkan bah-
wa emotional value meliputi materi, momen, atau
pengalaman yang membuat seseorang merasa
bahagia. Sayangnya, literatur sebelumnya tidak
merinci bagaimana seseorang mengevaluasi emo-
tional value dari setiap putusan keuangan yang
telah dibuat.

Bersumber dari kesadaran spiritual yang
dimilikinya, Doni mengutarakan dua prinsip
dasar dalam mengevaluasi emotional value dari
pengeluarannya. Hal ini terungkap dari kutipan
sebagai berikut:

“Prinsipnya tuh intensitas dipake atau
digunakan, yang kedua (adalah) ke-
bermanfaatan” (Doni).

Terlihat jelas dari penjelasan ini bahwa Doni
membagi prinsip-prinsip evaluasi emotional value
ke dalam dua kelompok besar. Keduanya adalah
pertanggungjawaban atas pemanfaatan nilai ba-
rang yang diperoleh ke Sang Pemberi (Tuhan) dan
pertanggungjawaban pemanfaatan nilai barang
ke sesama dalam bentuk kebermanfaatan.

Dalam hal intensitas pemakaian, Doni
seringkali bertanya lebih dahulu pada dirinya
sendiri terkait kapan barang tersebut akan di-
gunakan dan seberapa sering pemakaiannya.
Untuk lebih jelasnya, Doni memberikan contoh
dari pengalamannya dalam memilih baju yang
akan dipakai sehari-hari. Ia akan berupaya agar
baju-baju yang ada terpakai semua minimal dua
kali dalam sebulan. Alasan mendasar dari Doni
bersikap demikian adalah:

“...karena meminimalisir mubazir sih.
Sayang kalau nanti misalnya nih ya,
beli baju dihisab ‘nih untuk apa baju
antum beli nih? Rupe disimpan jak,
ngape ndak antum gunakan untuk
ibadah? Karena semua bakal dihisab”
(Doni).

Terlihat jelas bahwa contoh intensitas pe-
makaian merupakan wujud tanggung jawab Doni
yang berorientasi kepada Tuhan. Dia mengang-
gap bahwa Tuhan telah memberikan berkah
dan kenikmatan sehingga pemanfaatan sumber
daya yang diperoleh harus dilandasi dengan rasa
syukur dan tanggung jawab (Gafur et al., 2021;
Winarno & Sawarjuwono, 2021).

Doni secara lebih lanjut juga menjelaskan
prinsip kebermanfaatan dari pengeluarannya
dengan memberikan contoh tentang pembiayaan
liburan untuk orangtuanya. Hal ini tercermin da-
lam kutipan sebagai berikut:

“Intinya tuh doa sama Allah, kita pe-
ngen ngajak orang tua jalan-jalan pas
bulan itu rezeki tuh emang ade. Rental
mobil, penginapan, semuanya. Karena
pas kite mengeluarkan untuk orang
tua ndak berkurang sama sekali uang
kite, malah kite lagi nabung. Bahagia
banget sampai sekarang bahagianya”
(Doni).

Kebermanfaatan yang tercermin dalam per-
nyataan Doni tidak sebatas pada level keluarga.
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Di samping itu, Doni juga menceritakan tentang
nilai kebermanfaatan yang ia rasakan sewaktu
membantu adik-adik santri di Gerakan 5 Ribu
Satu Surah (GSKSS). Hal ini seperti yang diung-
kapkan pada pernyataan berikut:

“Misalnya nih di agenda G5KSS, tanya
dulu mereka butuh apa misal mereka
mau sepatu baru atau tas atau buku
atau kitab, jadi kite belikan mereka
tuh. Perasaannya senang pas sudah
kebeli wah alhamdulillah nih dan
yang dibeli tuh bermanfaat. Jadi tuh
kadang mengalahkan nilai yang dike-
luarkan. Merasa aman, merasa baha-
gia” (Doni).

Sewaktu wawancara menyinggung masalah
jumlah vuang dan pengeluaran, Doni menekankan
bahwa kebermanfaatan lebih penting dari kuan-
titas uang yang dikeluarkan. Lebih lanjut, Doni
mengungkapkannya pada kutipan berikut ini:

“Nilai kebutuhan bukan dari nilai
uangnya. Intinya kenapa (saya) ndak
lihat dari kuantitas karna tadi takut-
nya ketika melakukan kebutuhan
kuantitas yang besar jadi ndak baha-
gia” (Doni).

Pernyataan Doni menunjukkan betapa
inginnya dirinya menjadi pribadi bermanfaat.
Jumlah uang tidak menjadi landasan atau uku-
ran tingkat kebahagiaan baginya. Sebaliknya, ke-
bahagiaan lebih tergantung pada kebermanfaatan
yang dihasilkan, yaitu ketika bisa memenuhi ke-
butuhan diri sendiri, keluarga, dan sesama.

Pada sisi lainnya, unsur kebermanfaatan
juga disinggung oleh Siska dan Tyas. Hal ini
tercermin dalam wawancara yang dituturkan se-
bagai berikut:

“Dari segi manfaatnya...karena saya
nggak punya sepatu lagi, sepatu saya
sudah pada rusak kan, saya perlu
pake. Akhirnya ya itu, (saya beli)...jadi
misalnya saya masih punya sepatu
nih, sepatu saya masih bagus, kemu-
ngkinan selucu apapun itu barang itu
saya nggak ambil. Karena kita kan
masih punya yang bisa dipakai untuk
apa membeli sesuatu yang tidak kita
butuhkan di masa seperti ini” (Siska).

“Nah, jadi karena masa pandemi ini
kalau (saya) mau beli barang kayak
mikir-mikir dulu. Barang mane yang
penting atau barang mane yang ndak
penting (saya) pisahin dulu. Sekiranya
itu penting, (saya) beli. Kalau ndak
terlalu penting, ndak (saya) beli. Nah,

kecuali kalau makanan tadi tuh (saya)
ndak mikir-mikir karena (saya) pikir
makanan tuh memang kebutuhan
primer” (Tyas).

Dari dua kasus yang diungkapkan oleh
Tyas dan Siska, terlihat bahwa kebermanfaatan
bisa menjadi ukuran yang efektif dalam menge-
lola keuangan selama pandemi. Hal ini juga bisa
menekan pengeluaran yang kurang penting kare-
na godaan eksternal sehingga dana teralokasi
dengan baik.

Selain evaluasi nilai yang diperoleh dari se-
tiap pengeluaran, pikiran seseorang juga akan
mengevaluasi ketercapaian anggaran mental ber-
dasarkan rentang waktu evaluasi (Xiao & O’Neill,
2018). Semakin sering seseorang melakukan
evaluasi putusan pengeluaran, semakin kecil ke-
mungkinan ia akan mengalokasikan uang untuk
pencapaian tujuan jangka panjang (Thaler, 1999).
Wawancara dengan Dina menunjukkan dimensi
ini, sebagaimana dijelaskannya sebagai berikut:

“Ketika mau akhir bulan nih, detik-
detik akhir bulan di waktu-waktu ter-
tentu kadang aku ngerasa kok (uang)
udah habis ye? Ingat-ingat apa yang
aku beli” (Dina).

Dina tidak melakukan evaluasi pengelu-
aran setiap kali putusan pengeluaran diambil.
Sebaliknya, ia mengevaluasi kembali pengeluaran
berdasarkan siklus gaji bulanan. Maka dari itu,
pengeluaran-pengeluaran sehubungan dengan
pembelian barang-barang pribadi dan kegiatan
self love tetap didanai. Dapat disimpulkan bahwa
meskipun Dina tidak terjebak pada permasalahan
putusan myopic (akibat dari rentang waktu eva-
luasi yang dekat), ia mengalami malleable mental
accounting dalam pengelolaan keuangannya.

Perasaan setelah mendapat sesuatu yang
diinginkan. Setelah membeli atau memperoleh
apa yang diinginkan, seseorang akan merasakan
kebahagiaan. Namun tidak semua orang akan
mengekspresikan kebahagiaannya secara terbu-
ka, mengikuti karakter masing-masing individu
dalam menyikapi kebahagiaan tersebut, setidak-
nya seperti Dina dan Siska. Berikut ini pernyata-
an lengkapnya:

“Ternyata kebelinya setelah 5 bulan
kemudian. Nah, pas kebeli tuh aku
ngerasa bahagia tuh lebih ke ber-
syukur ternyata kebeli gitu. Mungkin
karna aku orangnya flat kali ya. Bu-
kan tipe orang yang ekspresif tipe yang
anggap semuanya biasa jak” (Dina)

“Wah senang, excited banget pas per-
tama kali datang. Barang-barang yang
udah kita pengen. Senang sekali pas
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Tabel 2. Perbandingan Konsepsi dan Cara Kerja Mental Accounting

Kategori Doni Siska Tyas Dina
Makna Kebahagiaan Mindfulness, Kebersamaan, Kebersamaan, Interaksi Sosial,
Memberi dan Pemenuhan Jajan Makanan Mitigasi Stres
Berbagi Kebutuhan
Isu Pandemi Menjadi Tidak Ya Ya Ya
Justifikasi
Akun Mental - Ambigu Ambigu Ambigu
Self-Control Tinggi Sedang Lemah Lemah
Evaluasi Diri Prinsip Emotional Nilai Manfaat Nilai Manfaat Nilai Manfaat
Value Barang Barang Barang
Self-Report - Setelah Pembelian Setelah Pembelian Siklus Gaji
Hedonic Threadmill Tidak Ya Tidak Tidak
Malleable Mental Tidak Netral Ya Ya
Accounting
Evaluasi Emotional Vertikal dan Vertikal Vertikal Vertikal

Value Horizontal

barang itu datang dari kurir itulah
rasanya pas unboxing wah-wah-wah.
Ya, seperti itu” (Siska).

Pernyataan kedua orang tersebut menun-
jukkan perbedaan. Sebagai seorang yang lebih
ekspresif, Siska menceritakan kebahagiaannya
ketika berhasil membeli sebuah sepatu baru
setelah menabung kurang lebih tiga bulan. Se-
beliknya, Dina menyikapi kebahagiaan sewaktu
mendapatkan sesuatu yang ia inginkan dengan
bersyukur.

Perasaan bersyukur juga diungkapkan oleh
Doni ketika ia berhasil membeli sesuatu yang
bermanfaat. Menurut Doni, perasaan bersyukur
akan membuat kebahagiaan yang ia rasakan
bertahan lebih lama dan terus berlanjut selama
masa kebermanfaatan dari barang tersebut ma-
sih ada, seperti kutipan sebagai berikut:

“...orang yang ndak bahagia dengan
apa yang dipunya hari ini berarti die
ndak bersyukur. Makanya tadi masih
ade beli lagi, namenye kan itu ndak
bersyukur banget. Dan syukur dalam
bahasa umum adalah menghargai apa
yang udah diberikan ke kite” (Doni).

Pernyataan Doni menepis kekhawatiran
dari Rospitadewi & Efferin (2017) tentang jebakan
hedonic treadmill. Secara konsep, hedonic tread-
mill menggambarkan kondisi kebahagiaan sese-
orang yang bersifat sementara dan akan berang-
sur-angsur menghilang setelah memiliki barang
yang ia inginkan. Oleh karena itu, seseorang akan
berusaha membeli atau mendapatkan sesuatu
lainnya dalam rangka pemenuhan keinginan
dan memberikan kebahagiaan. Dengan kata lain,
seseorang merasa terbiasa (beradaptasi) dengan
keberadaan barang yang ia beli dan level keba-
hagiaan terus menurun serta pada suatu titik

akan kembali ke level sebelum memiliki barang
tersebut. Namun dengan bersyukur, seseorang
akan menghargai barang yang didapat dan mulai
merasakan nilai sesungguhnya dari keberadaan
barang tersebut serta menemukan nilai manfaat-
nya. Perasaan bersyukur juga menghindarkan
seseorang dari jebakan kebahagiaan sesaat yang
mudah pudar karena kebahagiaan selalu ada
sepanjang masa manfaat dari barang yang diper-
oleh sehingga keinginan untuk melakukan pem-
belian dan pengeluaran secara berlebihan dapat
ditekan.

Pelajaran dari malleable mental account-
ing di masa pandemi Covid-19. Secara umum,
makna kebahagiaan bergantung pada konsepsi
mental seseorang dalam mendefinisikan kebaha-
giaannya. Setiap individu secara subjektif men-
definisikan unsur-unsur kebahagiaan dan me-
mandang suatu peristiwa, materi, dan momen
sebagai sesuatu yang membahagiakan atau ti-
dak. Sebaliknya, jika terdapat unsur kebahagiaan
yang hilang atau tidak dapat terpenuhi, maka
tingkat kebahagiaan seseorang akan menurun.
Oleh karena itu, makna kebahagiaan menjadi
bervariasi di antara individu-individu.

Menilik konsepsi mental yang diungkapkan
oleh informan penelitian (Tabel 2), makna keba-
hagiaan (hidup) pada awal pandemi adalah energi
positif dalam diri, spiritualitas, kebersamaan, dan
hubungan yang baik, serta kebermanfaatan bagi
sesama. Untuk dapat mengalirkan energi positif
dalam diri selama pandemi, informan penelitian
mengungkapkan upaya-upaya mereka dalam
memulihkan suasana hati (emotional focused cop-
ing) (Yen et al., 2021) melalui perilaku self love
dan menyediakan waktu untuk me time.

Sayangnya, efek dari strategi coping ini ti-
dak dapat bertahan lama sehingga memerlukan
pemenuhan secara berulang-ulang karena stress-
or (misalnya kecemasan pandemi dan tekanan
hidup) masih tetap mengganggu mental infor-
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man pada masa pandemi. Meskipun begitu, pe-
menuhan strategi coping yang diikuti dengan
rasa syukur akan menekan resiko jebakan keba-
hagiaan sesaat (hedonic treadmill) serta terhindar
dari perilaku mubazir dan konsumsi berlebihan.

Bagi informan wanita, pemulihan suasana
hati (emotional focused coping) merupakan hal
penting pada masa pandemi karena wanita le-
bih peduli akan kesejahteraan mentalnya (Ran-
ta et al., 2020). Sebagai mahasiswi yang beker-
ja, informan wanita mengalami burnout karena
beban kerja yang bertambah sebagai akibat dari
kebijakan WFH dan tugas kampus yang men-
dorongnya untuk menerapkan strategi emotional
focused coping. Hal ini juga sesuai dengan lapo-
ran reflektif feminis dari Aldossari & Chaudhry
(2021) bahwa pekerja wanita mengalami burnout
yang bertingkat-tingkat selama pandemi karena
meningkatnya tanggung jawab yang diemban se-
hubungan dengan urusan rumah tangga dan ker-
ja. Selain itu, kebijakan WFH menciptakan ambi-
guitas beban dan ruang kerja bagi pekerja wanita
di rumah yang menurunkan kesejahteraan men-
talnya (Boncori, 2020). Oleh karena itu, pekerja
wanita perlu menyediakan waktu me time untuk
memulihkan mood dan energinya.

Kebutuhan untuk konservasi energi dan
pemulihan mood tentu saja menjadi justifikasi
mental yang baik untuk menambah pos-pos be-
lanja di luar belanja kebutuhan hidup. Hal ini
tentu menimbulkan pertanyaan mengenai efekti-
vitas mental accounting dalam mengelola keuang-
an pribadi. Dilihat dari konsepnya, proses men-
tal accounting bermula dari penentuan framing
effect dari setiap pos keuangan seseorang yang
dikuti dengan pembukaan akun spesifik (Thaler,
1999). Fungsi dari akun spesifik ini adalah un-
tuk mengelompokkan (kategorisasi) sumber dana
dan pengeluaran seseorang sehingga dapat mem-
permudah pengambilan keputusan keuangan
dan menerapkan batasan-batasan pengeluaran
(Zhang & Sussman, 2018). Maka dari itu, akun
spesifik ini digunakan untuk memandu pembe-
lian dan berfungsi sebagai alat self control (Sui
et al., 2021) agar tidak terjadi overspending dan
memberikan nilai lebih serta meminimalisasi
risiko kerugian. Setelah proses pembelian terjadi,
evaluasi diri dilakukan dengan membandingkan
pembelian dengan target nilai yang ingin diper-
oleh sehingga tingkat kepuasan (kebahagiaan)
dapat dinilai. Sayangnya, di sisi lain akan dapat
membuat fungsi mental accounting dalam diri
seseorang dapat menjadi lunak (malleable).

Berdasarkan pemaparan informan,
perasaan stres dan beban hidup pada masa pan-
demi menjadi framing effect yang baik untuk
menambah belanja karena mereka yakin bahwa
keputusan ini tepat dan dinilai yang terbaik se-
bagai upaya coping dan mendapatkan kemba-
li makna kebahagiaannya. Hal ini merupakan
alasan pertama mengapa malleable mental ac-
counting terjadi pada kasus informan. Selanjut-
nya kelemahan proses mental accounting dalam

diri informan juga diperparah dengan muncul-
nya ambiguitas dalam mendefinisikan akun spe-
sifik, seperti yang diungkapkan oleh Zhang &
Sussman (2018). Sesuai dengan hasil penelitian
Cheema & Soman (2006) dan Sui et al., (2021),
informan memberikan label akun yang berbeda
untuk aktivitas self love dalam berbagai kesem-
patan. Sebagai contoh, keputusan pembelian da-
lam “membeli es krim” sebagai bentuk self love
dapat dilabeli menjadi pemenuhan kebutuhan
pokok, sedangkan di lain kesempatan dapat dila-
beli menjadi pemenuhan keinginan pribadi. Jus-
tifikasi label akun ini bergantung pada nilai sisa
lebih anggaran dari kedua pos belanja ini, yang
tentu saja membuat fungsi self control dari mental
accounting menjadi sangat lemah (malleable) dan
kegagalan mental accounting ini memicu over-
spending.

Selain itu, informan juga tidak memiliki sav-
ing goal yang ketat dalam pengelolaan keuang-
annya sehingga terjadi malleable mental account-
ing. Terlihat jelas melalui cerita informan bahwa
proporsi dana yang dijadikan tabungan adalah
dana sisa setiap bulan. Jika pengeluaran pada
bulan berjalan melebihi proporsi yang disiapkan,
maka proporsi dana sisa untuk tabungan juga
dipakai untuk menutupi kebutuhan pengelu-
aran. Implikasinya, tidak ada dana yang tersisa
untuk ditabung pada bulan tersebut. Cerita ini
juga memperkuat hasil penelitian Antonides et
al. (2011) bahwa jika seseorang memiliki sav-
ing goals yang jelas, maka saving goals tersebut
akan melabeli akun-akun mentalnya dan men-
dorong upaya mental budgeting. Bahkan saving
goals dapat mendorong seseorang mengejar dis-
kon barang-barang ritel yang tertinggi atau tidak
jadi membeli pada titik ekstrimnya karena keter-
sediaan anggaran menjadi bahan evaluasi yang
baik dalam diri seseorang (Ha et al., 2006; Scheer
et al., 2010).

Kendati demikian, terlalu ketatnya fungsi
mental accounting dalam memandu pengeluaran
juga tidak baik untuk mengupayakan pencari-
an makna kebahagiaan selama masa pandemi
ini. Sebagai penyeimbang bagi aktivitas utama
perkuliahan dan kerja, informan perlu relaksasi
mental dan emosi. Untuk meningkatkan mood
dan affective, informan menggunakan akun-akun
ambigu untuk menjustifikasi konsumsi-konsum-
si yang berhubungan dengan upaya coping serta
menyiapkan alasan-alasan mental dengan cara
motivated reasoning. Fenomena ini memperkuat
temuan penelitian Loureiro & Haws (2015) dan
Nurul & Hamidah (2021) bahwa bias mental ac-
counting lebih mengutamakan model pemikiran
analitis berbasis motivated reasoning dalam
merancang justifikasi mental daripada model
pemikiran yang lebih holistik. Seperti yang ditu-
turkan oleh informan, bahwa evaluasi pembelian
yang dilakukan setelah mengambil putusan jus-
tru memunculkan perasaan sedih dan penyesalan
karena fungsi nilai tidak sesuai dengan ekspekta-
si dan timbulnya defisit anggaran belanja (Xiao
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& O’Neill, 2018). Dengan adanya rentang waktu
evaluasi yang lebih lama justru dapat membebas-
kan informan dari permasalahan jebakan myopic
dalam putusannya. Dengan demikian, pos pem-
belian barang-barang untuk kesenangan pribadi
dan aktivitas self love tetap terdanai dan upaya
coping terlaksana dengan baik. Hal ini tentu saja
menjadi sisi positif dari keberadaan malleable
mental accounting.

Kehidupan pada awal masa pandemi me-
mang diliputi kecemasan dan ketidakpastian.
Setiap individu berusaha mencari makna keba-
hagiaan baru sebagai remidi atas apa yang hilang
semasa pandemi sehingga upaya pencarian mak-
na kebahagiaan lebih berorientasi pada coping diri
(self coping). Namun makna kebahagiaan (hidup)
dapat pula diperoleh secara relasional dan spiri-
tual (Carranza Esteban et al., 2021; Ekwonye et
al., 2021). Seperti yang dipaparkan salah seorang
informan penelitian ini, bahwa pada saat memberi
sesuatu kepada sesama, seseorang dapat merasa
sangat bahagia dan yakin bahwa karena itulah, ia
mendapat lebih banyak. Tentu saja kebahagiaan
yang ia peroleh bersumber dari emotional value
putusan keuangannya, yaitu perasaan keberman-
faatan bagi sesama dan ketentraman batin kare-
na telah menjalankan ajaran agama. Kesadaran
akan kehadiran Tuhan dalam hidup seseorang
juga merupakan sumber kebahagiaan mental
dan berfungsi sebagai strategi coping yang baik
pada masa pandemi ini (Sherman et al., 2021).
Di samping itu, fungsi nilai yang diperoleh dari
pemanfaatan barang memberikan kebahagiaan
sejati dan hakiki yang tidak terjebak dalam ke-
bahagiaan sesaat (hedonic treadmill) (Rospitadewi
& Efferin, 2017). Konsep evaluasi emotional value
yang didapat dari penelitian ini memperluas pe-
ngetahuan di bidang akuntansi dan keperilakuan
bahwa nilai manfaat dari pembelian suatu barang
dapat dipertanggungjawabkan secara vertikal ke-
pada Sang Pemberi (Tuhan) dan secara horizontal
kepada sesama dalam bentuk kebermanfaatan.

SIMPULAN

Terlepas dari perdebatan tentang baik bu-
ruknya keberadaan malleable mental accounting
dalam pengelolaan keuangan pribadi, proses
mental accounting menunjukkan keunikan kog-
nitif manusia dalam membuat keputusan keuan-
gan. Bagi sebagian masyarakat, pandemi identik
dengan ketakutan, ketidakbahagian, dan keti-
dakstabilan emosi sehingga upaya coping perlu
dilakukan untuk memulihkan mood dan affective.
Kasus-kasus penelitian ini menunjukkan bah-
wa seorang mahasiswa juga dapat merasa stres
akibat beban perkuliahan dan kerja, kognitifnya
menyediakan remidi dan mencari celah justifikasi
untuk membenarkan pengeluaran dalam rang-
ka pemulihan mood dan self love sehingga fungsi
self control dari mental accounting menjadi mal-
leable. Ketika ditanya apakah putusan pembelian

yang dilakukan bernilai dan layak didanai, kogni-
tif manusia langsung menyediakan alasan yang
meyakinkan untuk membenarkannya. Di sam-
ping itu, ambiguitas akun mental seseorang un-
tuk pos-pos hedonic expenses juga memberikan
celah baru munculnya malleable mental account-
ing. Kondisi malleable ini akan diperparah keti-
ka intensitas evaluasi diri terbilang rendah atau
dilakukan dalam jangka waktu yang lumayan
lama. Akan tetapi, jika suatu putusan pembelian
diikuti rasa syukur, maka perasaan kebahagiaan
akan tetap terasa sepanjang umur manfaat dan
terlepas dari jebakan hedonic threadmill.

Dipandang dari konsep ekonomi mental ac-
counting, kebahagiaan dapat tercapai ketika pu-
tusan pembelian dapat memberikan gain (bukan
loss) dan mengoptimalkan fungsi nilai ekonomi.
Namun kebahagiaan mental manusia sesung-
guhnya lebih kompleks dari kebahagiaan yang di-
pandang dari sisi ukuran ekonomi. Bukan hanya
gain atau loss yang menjadi tujuan akhir putus-
an pembelian, melainkan kognitif manusia juga
dapat mengenali unsur lain pembentuk kebaha-
giaan, yaitu emosi dan religi. Untuk memperta-
jam kognitif seseorang dalam evaluasi putusan
pembelian, penelitian ini mengusulkan dua prin-
sip evaluasi emotional value dari putusan pembe-
lian yang dapat mengoptimalkan kepuasan batin
pembelinya, yaitu evaluasi pemakaian sumber
daya dalam bingkai rasa syukur kepada Tuhan
dan evaluasi nilai kebermanfaatan dari penggu-
naan sumber daya bagi sesama.
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